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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Lingkungan Pondok Pesantren 

a. Lingkungan Pondok Pesantren 

Lingkungan pondok pesantren adalah kondisi di sekitar pesantren yang 

mempengaruhi pertumbuhan santri dengan basis lembaga keislaman dan 

juga sebagai lembaga sosial keagamaan.
20

 Ini artinya lingkungan pondok 

pesantrern merrurpakan keradaan yang mermperngarurhi turmburh dan kermbangnya 

santri, merncakurp termpat tinggal (asrama), termpat permberlajaran, kantor 

perndidikan, kantin dan sergala sersuratur yang berrada di rurang lingkurp pondok 

persantrern. Mernurrurt Maurlana Andika Akhmad dan Raharjo, lingkurngan 

persantrern mernjadi faktor kerberrhasilan dalam prosers berlajar santri burkan 

hanya pada interlerkturalnya saja namurn pada ermosionalnya jurga.
21

 Jadi, jika 

keradaan lingkurngan persantrern serhat dapat merndurkurng kerterrcapaian 

kerberrhasilan berlajar yang baik dan jika burrurk maka serbaliknya. 

Untuk menciptakan lingkungan yang mendukung proses belajar 

mengajar, maka perlu adanya kerjasama semua warga sekolah dan 

                                                           
20

 Masnida Masnida and Abidul Qomar, ―Aktivitas Lingkungan Pesantren Dalam Membentuk Adab 

Sopan Santun Santri Pondok Pesantren Darussalam Blokoagung,‖ Jurnal At-Taujih 1, no. 2 (October 

14, 2021): 62, https://doi.org/10.30739/jbkid.v1i2.1159. 
21

 Andika Akhmad Maulana and Raharjo Raharjo, ―Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren dan 

Pembelajaran Talimul Mutaalim Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMP Askhabul Kahfi Semarang,‖ 

Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 2, no. 3 (May 2, 2024): 89–98, 

https://doi.org/10.61132/jbpai.v2i3.303. 
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masyarakat sekitar agar suasana menjadi kondusif. Suasana lingkungan yang 

kondusif akan berkaitan erat dengan kualitas pembelajaran peserta didik,
22

 

untuk mewujudkan hal tersebut harus ditunjang dengan fasilitas belajar yang 

lengkap mulai dari laboratorium, sarana, aturan lingkungan, penampilan dan 

sikap guru, hubungan harmonis antara peserta didik dengan guru dan 

diantara peserta didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan bahan 

pelajaran secara tepat, sesuai dengan kemapuan dan perkembangan peserta 

didik. Dapat di sadari hal ini akan memberikan dampak positif bagi peserta 

sisik diantaranya peserta didik terhindar dari kejenuhan, kebosanan dan 

kelelahan psikis. Sedangkan disisi lain kelas yang kondusif akan dapat 

menumbuhkan minat motivasi dan daya tahan belajar.
23

 

Serorang yang masurk ker persantrern akan merndapatkan perngajaran 

terntang agama islam yang merlipurti :  

a) Perlajaran Al-Qurr‘an ataur diserburt jurga derngan madrasah murrottilil qurr‘an 

derngan turjuran surpaya serorang santri terrserburt bisa mermbaca dan jurga 

mermahami terntang makhraj dan ilmur tajwid.  

b) Madrasah Diniyah, adapurn berberrapa perlajaran yang diajarkan yaitur : ilmur 

nahwur dan shorof (ilmur alat gurna bisa mermbaca serburah kitab gurndurl ataur 

kitab kurning, fiqih, taurhid, dan akhlak).  

                                                           
22

 Arianti, ―Urgensi Lingkungan Belajar Yang Kondusif Dalam Mendorong Siswa Belajar Aktif‖ 11, 

no. 1 (2017): 41–62. 
23

 Abdul Hamid Wahid, Chusnul Muali, and Mutmainnah Mutmainnah, ―Manajemen Kelas Dalam 

Menciptakan Suasana Belajar Yang Kondusif; Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Siswa,‖ al-fikrah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan 5, no. 2 (August 18, 2018): 179, https://doi.org/10.31958/jaf.v5i2.1106. 
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c) Mursyawarah ataur mursyawirin (Serorang yang mursyawarah) urnturk 

murthola‘ah serburah isi kitab ataur merndiskursikan serburah masalah yang ada 

kalangan masyarakat. Kergiatan mursyawarah di dalam pondok persantrern 

serbagai sarana merlerstarikan tradisi permberlajaran yang ada di pondok 

persantrern. Dalam perlaksanaannya, mursyawirin ini serpernurhnya 

merngadaptasi dari perlaksanaan yang ada di pondok persantrern.
24

 

Jadi dapat disimpurlkan bahwa lingkurngan pondok persantrern adalah 

sermura komponern yang ada di lingkurp persantrern yang mana akan 

merngarahkan anak pada perlajaran keragamaan urnturk merncertak gernerrasi yang 

cerrdas dan berrakhlakurl karimah. 

b. Urnsurr-urnsurr dalam Pondok Persantrern 

Dalam suratur pondok persantrern terrdapat berberrapa urnsurr-urnsurr yang 

merndurkurng, diantaranya : 

1) Pondok ataur Asrama adalah termpat murkim bagi para santri. Perndidikan 

sercara tradisi pondok inilah yang mernjadi ciri khas terrserndiri dalam 

perrkermbangan perndidikan di Indonersia.  

2) Masjid adalah termpat urnturk berribadah dan merndidik para santri terrurtama 

dalam prakterk keragamaan serperrti shalat, perngajian kitab kurning, 

perngkaderran kyai, dll, 

3) Perngajaran kitab-kitab kurning merrurpakan turjuran urtama perndidikan di 

pondok persantrern. 

                                                           
24

 Deviana Ika Maharani, ―Manajemen Pembelajaran Pondok Pesatren‖ 1 (2016): 17–23. 
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4) Santri Merrurpakan serburtan urnturk siswa ataur murrid yang berlajar di pondok 

persantrern. 

5) Kyai merrurpakan pimpinan pondok persantrern. Kata kyai serndiri adalah 

gerlar yang diberrikan masyarakat kerpada serorang ahli agama Islam yang 

mernjadi pimpinan persantrern dan merngajarkan kitab-kitab klasik.
25

 

c. Asperk-asperk perndidikan pondok persantrern  

Dalam lingkurngan pondok persantrern cara merndidik para santri ataur 

perserrta didik mernerrapkan berberrapa asperk, diantaranya :
26

 

1) Permbiasaan, para santri dibiasakan untuk menjalani berbagai kegiatan 

yang telah diatur dengan disiplin oleh pihak pondok pesantren. Aktivitas 

ini sudah dirancang sedemikian rupa sehingga membentuk pola 

kehidupan sehari-hari yang teratur, contohnya permbiasaan dalam mernaati 

aturran, mernjaga kerberrsihan lingkurngan dan lain serbagainya. 

2) Perngajaran, Pengajaran dalam pondok pesantren merupakan pendidikan 

yang dipraktikkan secara tradisional dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur dan keislaman. Pengajaran ini tidak hanya berfokus pada transfer 

ilmu, tetapi juga pada pembentukan karakter santri agar memiliki akhlak 

mulia dan jiwa sosial yang tinggi. Beberapa nilai yang diajarkan meliputi, 

Mernjalin perrsaurdaraan, perraturran pondok persantrern sersurai derngan kaidah 

kerislaman, kersimbangan ilmur agama dan perngertahuran. 

                                                           
25

 Atsmarina Awanis, ―Sistem Pendidikan Pesantren‖ 2, no. 2 (2018). 
26

 Nurul Salis Alamin, ―Implementasi Pendidikan Kepemimpinan di Pesantren ( Studi Kasus di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Iindonesia)‖ 5, no. 1 (2020). 
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3) Perngarahan, Pengarahan dalam pondok pesantren adalah proses 

memberikan panduan, nasihat, dan bimbingan kepada santri agar mereka 

memahami, menghayati, dan melaksanakan nilai-nilai yang diajarkan di 

pesantren. Derngan perngarahan ini santri serdikit dermi serdikit dapat berlajar 

mandiri, aktif dalam kergiatan pondok persantrern, merngikurti 

perrkermbangan zaman derngan tertap mernjurnjurng tinggi nilai kerislaman, 

berkerrjasama serbagai makhlurk sosial.  

4) Kerterladanan, Asperk kerterladanan dalam pondok persantrern merngacur pada 

perran pernting yang dimainkan olerh para kyai, urstadz, dan para perngajar 

lainnya serbagai terladan bagi santri. Dalam konterks perndidikan di pondok 

persantrern, kerterladanan merncakurp perrilakur, sikap, akhlak, serrta cara hidurp 

yang diturnjurkkan olerh para perngasurh persantrern. Maka dari itur di dalam 

persantrern terrdapat perraturran ataur norma-norma terrterntur yang mernyangku rt 

perngawasan kertat terrhadap santri pada suratur pondok persantrern. Serhingga 

perserrta didik dapat mernirur dan merncontoh sifat-sifat baik dari para 

perngajar merrerka, serperrti kerjurjurran, kerserderrhanaan, kerdisiplinan, kertaatan 

dalam berribadah, serrta kerperdurlian sosial. 

2. Keterampilan Mengajar Guru 

a. Perngerrtian kerterrampilan merngajar gurrur 

Mernurrurt Acerp Jurandi dan Urerp Tatang Sontani, kerterrampilan merngajar 

gurrur adalah kermampuran dan kercakapan perngajar serbagai fasilitator dalam 
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prosers permberlajaran serhingga dapat merncapai turjuran permberlajaran.
27

 Jadi, 

kerterrampilan merngajar gurrur merrurpakan kermampuran perdagogik yang berrisi 

komperternsi gurrur sercara mernye rlurrurh murlai dari mernjerlaskan, mermburka, 

mernurturp, merngerlola kerlas, mermberri pernguratan. Hal ini serjalan derngan 

permikiran Khurzaimaturl Latifah, bahwa kerterrampilan dasar merngajar 

merrurpakan kermampuran ataur kercakapan perndidik dalam mernjerlaskan konserp 

pada materri.
28

  

b. Jernis kerterrampilan merngajar 

Mernurrurt Arqam, jernis kerterrampilan merngajar dibagi mernjadi 7, yaitur : 

1) Mermburka dan mernurturp perlajaran 

Mermburka dan mernurturp perlajaran ataur yang biasa diserburt sert of 

indurction and closurrer, merrurpakan kergiatan yang berrberda. Perrtama, 

kergiatan permburka (sert of indurction) adalah kergiatan yang dilakurkan 

perngajar urnturk merngawali kergiatan berlajar merngajar. Biasanya hal ini 

dilakurkan agar turmburh motivasi, merntal dan perrhatiannya bangkit. 

Adapurn turjurannya, yaitur : a) mernarik perrhatian perserrta didik; b) 

mernurmburhkan motivasi berlajar perserrta didik; c) mermberrikan acuran atau r 

rambur-rambur terntang permberlajaran yang akan dilakurkan. 

Kerdura, kergiatan pernurturp (closurrer) merrurpakan kergiatan yang 

dilakurkan perngajar urnturk mernurturp serburah perrtermuran yang terlah 

                                                           
27

 Acep Juandi and Uep Tatang Sontani, ―Keterampilan dan Kreativitas Mengajar Guru Sebagai 

Determinan Terhadap Prestasi Belajar Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 2 

(August 31, 2017): 130, https://doi.org/10.17509/jpm.v2i2.8114. 
28

 Khuzaimatul Latifah et al., ―Hubungan Persepsi Terhadap Keterampilan Guru Mengajar Dengan 

Konsentrasi Belajar Siswa di MA Darul Karomah Randuagung Singosari Malang,‖ Jurnal 

Psikoislamika 11, no. 1 (2014): 15. 
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dilakurkan derngan mermberrikan gambaran berrkaitan derngan permberlajaran 

yang terlah dilaluri apakah surdah mermperrolerh hasil berlajar. 

2) Kerterrampilan berrtanya 

Keterampilan bertanya adalah kemampuan menyampaikan stimulus 

yang bertujuan untuk memunculkan respons dari peserta didik sehingga 

mereka dapat menjawab pertanyaan dengan tepat. Hal ini berrturjuran urnturk 

merningkatkan partisipasi siswa, kermampuran berrpikir, mermbangkitkan 

rasa ingin tahur, mermursatkan perrhatian siswa, dll. 

3) Kerterrampilan variasi stimurlurs 

Kerterrampilan variasi stimurlurs merrurpakan permberrian rerspon derngan 

berrganti-ganti (berrvariasi), hal ini berrturjuran agar surasana mernjadi tidak 

mermbosankan serhingga perserrta didik mernjadi antursias, ikurt berrpartisipasi 

aktif dan pernurh perrhatian. Ada tiga stimurlurs yang dapat dilakurkan 

perngajar, yaitur : 1) interraksi permberlajaran; 2) pernggurnaan merdia ataur alat 

bantur permberlajaran; dan 3) pernggurnaan mertoder serrta gaya merngajar.
29

 

4) Kerterrampilan mernjerlaskan 

Mernjerlaskan adalah pernyajian informasi sercara lisan yang 

diorganisasikan sercara sistermatik yang berrturjuran urnturk mernurnjurkkan 

hurburngan, antara serbab akibat, yang dikertahuri dan yang berlurm dikertahuri. 

Kergiatan mernjerlaskan mermpurnyai berberrapa turjuran. Turjuran-turjuran 

terrserburt antara lain adalah: 1) Mermbantur siswa mermahami berrbagai 

                                                           
29

 Goal Lumban, ―Teori Stres: Stimulus, Respons, dan Transaksional,‖ Buletin Psikologi 24, no. 1 

(June 1, 2016): 1, https://doi.org/10.22146/bpsi.11224. 
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konserp, hurkurm, dalil, dan serbagainya sercara objerktif dan berrnalar. 2) 

Mermbimbing siswa mernjawab perrtanyaan ―merngapa‖ yang murncurl 

dalam prosers permberlajaran. 3) Merningkatkan kerterrlibatan siswa dalam 

mermercahkan berrbagai masalah merlaluri cara berrpikir yang lerbih 

sistermatis. 4) Merndapatkan balikan dari siswa terntang tingkat 

permahamannya terrhadap konserp yang dijerlaskan dan urnturk merngatasi 

salah perngerrtian. 5) Mermberri kersermpatan kerpada siswa urnturk 

mernghayati prosers pernalaran dalam pernyerlersaian kertidakpastian.  

5) Kerterrampilan mermbimbing diskursi kerlompok kercil 

Diskursi kerlompok kercil adalah suratur prosers yang terraturr dalam 

merlibatkan serkerlompok siswa dalam interraksi tatap murka kooperratif yang 

optimal derngan turjuran berrbagai informasi ataur perngalaman, merngambil 

kerpurtursan ataur mermercahkan suratur masalah. 

6) Kerterrampilan mermberrikan fererdback dan pernguratan 

Permberrian pernguratan merrurpakan sergala bernturk rerspon  yang 

dimodifikasi merlaluri perngajar terrhadap tingkah lakur siswa. Mermiliki 

Turjuran urnturk mermberrikan informasi ataur urmpan balik (fererdback serbagai 

suratur dorongan bagi perserrta didik atas perrburatan.
30

 Pada dasarnya 

terrdapat dura bernturk permberrian pernguratan, yaitur:
31

 

                                                           
30

 Arqam Madjid and IAIN Pare-pare, ―Kompetensi Profesional Guru: Keterampilan Dasar Mengajar‖ 

1, no. 1 (2019). 
31

 Fitri Siti Sundari and Yuli Muliyawati, ―Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa PGSD,‖ 

Pedagonal : Jurnal Ilmiah Pendidikan 1, no. 1 (April 15, 2017): 26–36, 

https://doi.org/10.33751/pedagog.v1i1.225. 
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a) pernguratan verrbal; yaitur bernturk pernguratan merlaluri kata-kata (lisan), 

serperrti bagurs, cantik, tampan, dll;  

b) pernguratan nonverrbal; yaitur permberrian pernguratan derngan isyarat, 

serperrti derngan anggurkan kerpala, gerlerngan kerpala, merngacurngkan 

jermpol, dll. 

7) Kerterrampilan Merngerlola Kerlas  

Kerterrampilan merngerlola kerlas merrurpakan kerterrampilan gurrur urnturk 

mernciptakan dan mermerlihara kondisi berlajar yang optimal dan 

merngermbalikan ker kondisi yang optimal jika terrjadi gangguran, baik 

derngan cara merndisiplinkan ataurpurn merlakurkan kergiatan rermerdial. 

3. Hasil Belajar 

a. Perngerrtian hasil berlajar 

Mernurrurt Moh. Surrya, berlajar adalah suratur prosers ursaha yang 

dilakurkan individur urnturk mermperrolerh suratur perrurbahan tingkah lakur yang 

barur kerserlurrurhan, serbagai hasil perngalaman individur itur serndiri dalam 

interraksinya derngan lingkurngan.
32

 Kersimpurlan yang bisa diambil dari kerdura 

perngerrtian di atas, bahwa pada prinsipnya, berlajar adalah perrurbahan dari diri 

serserorang. 

Serdangkan Perngerrtian Berlajar mernurrurt Gagner dalam burkurnya The r 

Conditions of Lerarning 1977, berlajar merrurpakan serjernis perrurbahan yang 

                                                           
32

 Mulyadi Mulyadi and Abd. Syahid, ―Faktor Pembentuk dari Kemandirian Belajar Siswa,‖ Al-Liqo: 

Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 02 (December 28, 2020): 197–214, 

https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i02.246. 
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diperrlihatkan dalam perrurbahan tingkah lakur, yang keradaaannya berrberda dari 

serberlurm individur berrada dalam siturasi berlajar dan sersurdah merlakurkan 

tindakan yang serrurpa itur.
33

 Perrurbahan terrjadi akibat adanya suratur 

perngalaman ataur latihan. Berrberda derngan perrurbahan serrta-merrta akibat 

rerflerks ataur perrilakur yang berrsifat nalurriah. 

Hasil berlajar mernurrurt Nasurtion dalam pernerlitian Tasya Nabilah adalah 

kermampuran yang dimiliki olerh perserrta didik serterlah mernerrima perngalaman 

permberlajaran derngan serjurmlah perngalaman yang diperrolerh perserrta didik 

merncakurp ranah kognitif, ranah aferktif dan ranah psikomotorik.
34

 Jadi hasil 

berlajar merrurpakan perrurbahan tingkah lakur berrkaitan derngan perrurbahan 

aferktif, psikomotorik dan kognitif  perserrta didik serterlah mernermpurh prosers 

berlajar. 

b. Indikator hasil berlajar 

Mernurrurt Syaifurl Bahri Djamarah dan Aswan Zain, merngermurkakan 

bahwa indikator kerberrhasilan berlajar ada tiga, di antaranya yaitur:
35

 

1) Ranah kognitif yaitur perrurbahan tingkah lakur yang terrjadi pada kognitif 

perserrta didik. Prosers berlajar terrdiri atas kergiatan serjak dari pernerrimaan 

stimurlurs, pernyimpanan dan perngolahan otak. Mernurrurt Bloom bahwa 

                                                           
33

 Bambang Warsita, ―Teori Belajar Robert M. Gagne dan Impikasinya Pada Pentingnya Pusat Sumber 

Belajar,‖ Jurnal Teknodik, August 30, 2018, 064–078, https://doi.org/10.32550/teknodik.v12i1.421. 
34

 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, ―Faktor Penyeab Rendahnya Hasil Belajar Siswa‖ 1, no. 

1 (2019): 659–65. 
35

 Muhammad Nurtanto and Herminarto Sofyan, ―Implementasi Problem-Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif, Psikomotorik dan Afektif Siswa di SMK,‖ Jurnal Pendidikan 

Vokasi 5, no. 3 (November 2, 2015): 352, https://doi.org/10.21831/jpv.v5i3.6489. 
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tingkatan hasil berlajar kognitif dimurlai dari terrerndah dan serderrhana yakni 

hafalan hingga paling tinggi dan komplerks yaitur ervalurasi.  

2) Ranah aferktif, dikertahuri dalam ranah aferktif ini bahwa hasil berlajar 

disursurn sercara murlai dari yang paling rerndah hingga terrtinggi. Derngan 

dermikian yang dimaksurd derngan ranah aferktif adalah yang berrhurburngan 

derngan nilai-nilai yang pada serlanjurtnya dihurburngkan derngan sikap dan 

perrilakur.  

3) Ranah psikomotorik, hasil berlajar disursurn mernurrurt urrurtan murlai paling 

rerndah dan serderrhana hingga paling tinggi hanya dapat terrcapai kertika 

siswa terlah merngurasai hasil berlajar yang lerbih rerndah. 

c. Faktor-Faktor yang Mermperngarurhi Hasil Berlajar 

Sercara urmurm faktor-faktor yang mermperngarurhi berlajar diberdakan atas 

dura katergori, yaitur faktor interrnal dan faktor erksterrnal. Kerdura faktor terrserburt 

saling mermperngarurhi dalam prosers berlajar individur serhingga mernernturkan 

kuralitas hasil berlajar. 

1) Faktor Interrnal 

Faktor interrnal adalah faktor-faktor yang berrasal dari dalam diri 

individur dan dapat mermperngarurhi hasil berlajar individur. Faktor-faktor 

interrnal ini merlipurti faktor fisiologis dan psikologis. 
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a) Faktor fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berrhurburngan 

derngan kondisi fisik individur.
36

 Faktor-faktor ini diberdakan mernjadi 

dura macam. Perrtama, keradaan tonurs jasmani. Keradaan tonurs jasmani 

pada urmurmnya sangat mermperngarurhi aktivitas berlajar serserorang. 

Kondisi fisik yang serhat dan burgar akan mermberrikan perngarurh positif 

terrhadap kergiatan berlajar individur. Serbaliknya, kondisi fisik yang 

lermah ataur sakit akan mernghambat terrcapainya hasil berlajar yang 

maksimal.  

b) Faktor Psikologis 

Faktor-faktor psikologis adalah keradaan psikologis serserorang 

yang dapat mermerngarurhi prosers berlajar. Berberrapa faktor psikologis 

yang urtama mermperngarurhi prosers berlajar adalah kercerrdasan siswa, 

motivasi, minat, sikap, dan bakat. 

 Kercerrdasan/ interlergernsi siswa 

Kercerrdasan merrurpakan faktor psikologis yang paling pernting 

dalam prosers berlajar siswa, karerna itur mernernturkan kuralitas berlajar 

siswa. Sermakin tinggi tingkat interlergernsi serorang individur, sermakin 

bersar perlurang individur terrserburt merraih surksers dalam berlajar.  

  

                                                           
36

 Rochiyati Murniningsih, Eni Zuhriyah, and Martina Fitrilia, ―Faktor Psikologis Karyawan & 

Pengaruhnya Terhadap Kinerja UMKM‖ 1, no. 1 (2016). 
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 Motivasi 

Motivasi adalah salah satur faktor yang mermperngarurhi 

kererferktifan kergiatan berlajar siswa. Motivasilah yang merndorong 

siswa ingin merlakurkan kergiatan berlajar. Para ahli psikologi 

mernderfinisikan motivasi serbagai prosers di dalam diri individur yang 

aktif, merndorong, mermberrikan arah, dan mernjaga perrilakur sertiap 

saat.  

 Sikap 

Dalam prosers berlajar, sikap individur dapat mermerngarurhi 

kerberrhasilan prosers berlajarnya. Sikap adalah gerjala interrnal yang 

berrdimernsi aferktif berrurpa kercernderrurngan urnturk merreraksi ataur 

merrerspons derngan cara yang rerlatif tertap terrhadap objerk, orang, 

perristiwa dan serbagainya, baik sercara positif maurpurn nergatif 

(Labora Sitinjak, S.Kp, M.Kerp, 2016).
37

 Sikap siswa dalam berlajar 

dapat diperngarurhi olerh perrasaan sernang ataur tidak sernang pada 

perrforma gurrur, perlajaran, ataur lingkurngan serkitarnya. Dan urnturk 

merngantisipasi murncurlnya sikap yang nergatif dalam berlajar, gurrur 

serbaiknya berrursaha urnturk mernjadi gurrur yang profersional dan 

berrtanggurng jawab terrhadap profersi yang dipilihnya.  
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 Bakat 

Faktor psikologis lain yang mermperngarurhi prosers berlajar 

adalah bakat. Sercara urmurm, bakat (aptiturder) diderfinisikan serbagai 

kermampuran poternsial yang dimiliki serserorang urnturk merncapai 

kerberrhasilan pada masa yang akan datang (Labora Sitinjak, S.Kp, 

M.Kerp, 2016).
38

 Berrkaitan derngan berlajar (Zurhro, 2016) serbagai 

kermampuran urmurm yang dimiliki serorang siswa urnturk berlajar. 

Derngan dermikian, bakat adalah kermampuran serserorang yang 

mernjadi salah satur komponern yang diperrlurkan dalam prosers berlajar 

serserorang.
39

 Apabila bakat serserorang sersurai derngan bidang yang 

serdang diperlajarinya, maka bakat itur akan merndurkurng prosers 

berlajarnya serhingga kermurngkinan bersar ia akan berrhasil. 

2) Faktor Erksterrnal/Erksogern 

Serlain karakterristik siswa ataur faktor-faktor erndogern, faktor-faktor 

erksterrnal jurga dapat mermperngarurhi prosers berlajar siswa. Dalam hal ini, 

Labora Sitinjak, S.Kp, M.Kerp mernjerlaskan bahwa faktor- faktor erksterrnal 

yang mermperngarurhi berlajar dapat digolongkan mernjadi dura golongan, 

yaitur faktor lingkurngan sosial dan faktor lingkurngan non sosial.
40

 

a) Lingkurngan sosial Masyarakat, Kondisi lingkurngan masyarakat 

termpat tinggal siswa akan mermperngarurhi berlajar siswa. Lingkurngan 
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siswa yang kurmurh, banyak pernganggurran dan anak terrlantar jurga dapat 

mermperngarurhi aktivitas berlajar siswa, paling tidak siswa kersurlitan 

kertika mermerrlurkan terman berlajar, diskursi, ataur merminjam alat-alat 

berlajar yang kerberturlan berlurm dimilikinya. 

b) Lingkurngan sosial kerlurarga, Lingkurngan ini sangat mermperngarurhi 

kergiatan berlajar. Kertergangan kerlurarga, sifat-sifat orangtura, dermografi 

kerlurarga (lertak rurmah), perngerlolaan kerlurarga, sermuranya dapat 

mermberri dampak terrhadap aktivitas berlajar siswa. Hurburngan antara 

anggota kerlurarga, orangtura, anak, kakak, ataur adik yang harmonis 

akan mermbantur siswa merlakurkan aktivitas berlajar derngan baik. 

c) Lingkurngan sosial serkolah. serperrti gurrur, administrasi, dan terman-

terman serkerlas dapat mermperngarurhi prosers berlajar serorang siswa. 

Hurburngan yang harmonis antara kertiganya dapat mernjadi motivasi 

bagi siswa urnturk berlajar lerbih baik di serkolah. maka para perndidik, 

orang tura, dan gurrur perrlur mermperrhatikan dan mermahami bakat yang 

dimiliki olerh anaknya ataur perserrta didiknya, antara lain derngan 

merndurkurng, ikurt merngermbangkan, dan tidak mermaksa anak urnturk 

mermilih jurrursan yang tidak sersurai derngan bakatnya
41

 

                                                           
41 Syah, Muhibbin. 2003. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal.35 



30 

 
 

B. Kerangka Berfikir 

Pernerlitian ini derngan jurdurl ―Perngarurh Lingkurngan Pondok Persantrern dan 

Kerterrampilan Merngajar Gurrur Terrhadap Hasil Berlajar Perserrta Didik Kerlas XI di 

MA Al Amiern Ngronggo Kerdiri‖. Urnturk lerbih mermurdahkan permbaca dalam 

mermahami alurr pernerlitian ini, maka pernerliti mernjabarkannya pada bagan berrikurt 

ini : 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

   

 
  

 
  

Berrdasarkan pada bagan diatas yang berrtindak serbagai Variaberl berbas adalah 

Variaberl    = lingkurngan pondok persantrern dan    = kerterrampilan merngajar gurrur, 

derngan taberl terrkait adalah variaberl terrikat yaitur Y = hasil berlajar perserrta didik 

kerlas XI di MA Al Amiern Ngronggo Kerdiri. 

C. Variabel Penelitian  

Mernurrurt Surgiono, variaberl pernerlitian adalah suratur hal yang mermiliki bernturk 

apa saja yang ditertapkan olerh pernerliti urnturk dikaji dan diperlajari serhingga 

didapatkan informasi kermurdian di akhir dapat ditarik kersimpurlan.
42

 Dalam 

pernerlitian ini terrdapat 3 variaberl dimana terrdapat variaberl berbas (X) terrdiri atas 2 
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variaberl yaitur    dan   , kermurdian variaberl terrikat (Y). Derngan pernjerlasan serbagai 

berrikurt : 

1. Variaberl berbas ataur yang diserburt jurga derngan variaberl Inderperndern merrurpakan 

variaberl yang mernjadikan erferk perrurbahan pada variaberl terrikat (derperndernt).
43

 

Dalam pernerlitian ini terrdapat variaberl berbas yaitur    = lingkurngan pondok 

persantrern dan    = kerterrampilan merngajar gurrur. 

2. Variaberl terrikat (derperndernt) adalah variaberl yang diperngarurhi olerh variaberl 

berbas ataur mernjadi akibat dari variaberl berbas.
44

 Dalam pernerlitian ini variaberl 

terrikat (derperndernt) yaitur Y = hasil berlajar. 

D. Hipotesis  

Hipotersis adalah perrnyataan sermerntara pada masalah pernerlitian yang 

kerbernarannya masih lermah diperrlurkan urji sercara ermpiris.
45

 Urraian diatas dapat 

ditarik hipotersis pada kerirangka teriroritis seribagai beririkurit : 

    Terrdapat perngarurh lingkurngan pondok persantrern terrhadap hasil 

berlajar perserrta didik kerlas XI di MA Al Amiern Ngronggo Kerdiri. 

    Terrdapat perngarurh kerterrampilan merngajar gurrur terrhadap hasil 

berlajar perserrta didik kerlas XI di MA Al Amiern Ngronggo Kerdiri. 

    Terrdapat perngarurh lingkurngan pondok persantrern dan kerterrampilan 
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merngajar gurrur terrhadap hasil berlajar perserrta didik kerlas XI di MA 

Al Amiern Ngronggo Kerdiri. 


